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kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari akibat putusnya jembatan 
penghubung jetty utama PT. Holcim Indonesia”, Skripsi, Program Studi 
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IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni 
S.ST.,M.M, Pembimbing II: Capt. Samsul Huda., M.M M.Mar. 
 
Pada 22 Januari 2019 jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim 
Indonesia mengalami putus yang mempunyai dampak bagi Perusahaan bongkar 
muat PT. Varia Usaha Bahari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari dapat berjalan dengan 
lancar setelah terjadinya putusnya jembatan penghubung Jetty utama PT. Holcim 
Indonesia putus dan dampak putusnya jetty bagi perusahaan bongkar muat PT. 
Varia Usaha Bahari.  
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor yang menyebabkan kegiatan 
bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari dapat berjalan dengan lancar setelah 
terjadinya putusnya jembatan penghubung Jetty utama PT. Holcim Indonesia 
adalah dikarenakan PT. Varia Usaha Bahari memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap diantaranya yaitu armada truk berjumlah 35, memiliki 7 unit alat 
berat yang cukup untuk 2 kegiatan bongkar muat sekaligus dan memiliki izin K3 
yang lengkap. Dampak putusnya jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim 
Indonesia terhadap bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari adalah perusahaan 
mendapatkan keuntungan sangat besar dikarenakan seluruh kegiatan bongkar 
muat PT. Holcim Indonesia dialihkan ke Pelsus PT. Semen Indonesia dan PT. 
Varia Usaha mendapatkan kepercayaan untuk menangani bongkar muat milik PT. 
Holcim Indonesia. 
 
















Riky Andriyanto Setyonugroho, 2020, NIT: 531611306277 K, "Analysis of 
loading and unloading activities of PT. Varia Usaha Bahari due to the 
disconnection of the main jetty connecting bridge of PT. Holcim Indonesia 
", Mini Thesis of Port and Shipping Department, Diploma IV Program, 
Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor : Okvita Wahyuni 
S.ST.,M.M, 2ndSupervisor: Capt. Samsul Huda., M.M M.Mar. 
 
On January 22, 2019 the main jetty connecting bridge of PT. Holcim 
Indonesia experienced a breakdown which had an impact on the loading and 
unloading company PT. Varia Usaha Bahari. The purpose of this study was to 
determine whether the loading and unloading activities of PT. Varia Usaha Bahari 
can run smoothly after the disconnection of the main Jetty connecting bridge of 
PT. Holcim Indonesia broke up and the impact of the breakdown of the jetty on 
the loading and unloading company PT. Varia Usaha Bahari.. 
The study used a descriptive qualitative method with data collection 
conducted by observation, interview, literature study, and documentation. 
The results showed that the factors that led to the loading and unloading 
activities of PT. Varia Usaha Bahari can run smoothly after the disconnection of 
the main Jetty connecting bridge of PT. Holcim Indonesia is because PT. Varia 
Usaha Bahari has quite complete facilities and infrastructure including a fleet of 
35 trucks, 7 units of heavy equipment sufficient for 2 loading and unloading 
activities at once and has a complete K3 permit. The impact of breaking the main 
jetty connecting bridge of PT. Holcim Indonesia for the loading and unloading of 
PT. Varia Usaha Bahari is a company that gets huge profits because all loading 
and unloading activities of PT. Holcim Indonesia was transferred to Pelsus PT. 
Semen Indonesia and PT. Varia Usaha won the trust to handle the loading and 
unloading of PT. Holcim Indonesia.. 
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1.1 Latar Belakang  
Pada dewasa ini industri pelayaran semakin pesat, banyak daerah – 
daerah yang didatangi investor untuk mendirikan pabrik. Oleh karena itu 
untuk menunjang kegatan proses mengirim dan mengambil bahan baku di 
butuhkan suatu sarana transportasi yang besar, kemudian dipilihlah pelayaran 
sebagai moda transportasi besar yang dapat mengangkut kegiatan tersebut. 
Sehingga para perusahaan memutuskan untuk membangun sarana pelayaran 
yaitu Pelabuhan. 
 Dalam PP No. 69 tahun 2001 Pasal 1 ayat 1 tentang Pelabuhan, 
pelabuhan dapat berupa tempat yang terdiri dari tanah dan karenanya daerah 
sekitarnya dengan batasan tertentu sebagai bidang kegiatan dan kegiatan 
ekonomi dan digunakan sebagai area untuk kapal untuk berlabuh, berlabuh, 
naik kereta dan juga memuat dan menurunkan barang yang dilengkapi dengan 
fasilitas keselamatan pengiriman dan kegiatan pendukung pelabuhan juga 
sebagai tempat transfer antar dan moda transportasi. 
Kondisi keadaan di daerah yang tanahnya mengarah ke laut, tidak 
dimungkinkan untuk membuat pelabuhan besar. Sehingga harus 
menggunakan pelabuhan kecil yang sering kita sebut Jetty. Seperti yang 
terjadi di Tuban, tepatnya di Jetty PT. Holcim Indonesia yang banyak 




PT. Varia Usaha Bahari merupakan anak usaha dari PT. Semen 
Indonesa Logistik (Silog) yang bergerak di bidang port terminal services, 
terutama di bidang usaha bongkar  muat barang. Kantor pusatnya terletak di 
daerah Gresik jawa timur. Dengan anak cabang di Tuban dan Cigading. Di 
Tuban sendiri banyak melakukan kegiatan bongkar muat seperti clinker, 
semen curah, gypsum, bahan limbah dan batubara. Sebelumnya PT. Varia 
Usaha Bahari melakukan bongkar muat barang milik PT. Semen Indonesia 
yang dilakukan di pelabuhan khusus PT. Semen Indonesia. Kegiatan bongkar 
muat tersebut berubah tidak seperti biasanya dikarenakan pada selasa 22 
Januari 2019 terjadi hujan dengan curah yang sangat tinggi disertai angin 
terjadi di wilayah perairan tuban yang mengakibatkan banyak kapal dan 
tongkang yang terdampar di daerah pesisir, dan ada tongkang yang menerjang 
Jetty PT. Holcim Indonesia yang mengakibatkan putusnya jembatan Jetty PT. 
Holcim Indonesia sehingga kegiatan seluruh aktivitas yang berhubungan 
dengan Jetty PT. Holcim Indonesia lumpuh total. Atas kejadian tersebut 
semua kegiatan bongkar muat maupun pemanduan dialihkan ke jetty PT. 
Semen Indonesia yang mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit bagi PT. 
Holcim Indonesia itu sendiri. Sehingga menguntungkan pihak PT. Varia 
Usaha Bahari sebagai perusahaan bongkar muat yang ditunjuk PT. Holcim 
Indonesia untuk menangani seluruh kegiatan bongkar muat barang milik PT. 
Holcim Indonesia.  
Dengan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengeluarkan ide pikiran 
dalam skripsi yang berjudul ”Analisa kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha 
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Bahari akibat putusnya jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim 
Indonesia” 
I.2. Rumusan Masalah  
Dalam suatu proses permasalahan masalah tentunya ada solusi 
terhadap masalah yang akan dibahas. Sehingga yang menjadi rumusan 
masalah dalam penulisan ini ialah sebagai berikut :  
1.2.1. Apakah kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari dapat berjalan 
dengan lancar setelah terjadinya putusnya jembatan penghubung Jetty 
utama PT. Holcim Indonesia putus?  
1.2.2. Bagaimana dampak putusnya jembatan penghubung Jetty utama 
terhadap kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari?  
I.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian diatas yang telah dijelaskan tersebut, penulis 
berharap hasil penelitiannya mencapai tujuan dan manfaat. Adapun yang 
menjadi tujuan penulisan ini adalah :  
1.3.1.  Untuk menganalisa kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari 
setelah terjadinya putusnya jembatan penghubung Jetty utama PT. 
Holcim Indonesia.  
1.3.2. Untuk mengidentifikasi apa saja dampak yang ditimbulkan putusnya 
jembatan penghubung jetty PT. Holcim Indonesia terhadap kegiatan 
bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari.  
I.4. Manfaat Penelitian  
Penulis berharap dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut :  
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1.4.1 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan memberi suatu manfaat 
yang berguna bagi pihak-pihak terkait di dunia pelayaran, seperti :  
1.4.1.1 Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
Menambah pengetahuan civitas akademika tentang upaya yang 
dilakukan untuk mengetahui serta sebagai tambahan literatur 
dalam proses belajar serta pengembangan lebih lanjut untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan..  
1.4.1.2 Bagi pembaca 
Mendapatkan informasi dan pengetahuan untuk digunakan 
sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya agar 
mereka dapat menyajikan hasil penelitian lebih akurat. Serta 
menambah pengetahuan civitas akademika tentang kegiatan 
bongkar muat di pelabuhan.   
1.4.2. Manfaat secara Teori 
1.4.2.1 Bahan acuan pertimbangan untuk memaksimalkan pemahaman 
prosedur bongkar muat untuk memanfaatkan waktu yang efektif 
di lingkungan pelabuhan. Dan dapat bermanfaat bagi perusahaan 
untuk memanfaatkan waktu yang efektif dalam mengurangi 
biaya untuk melakukan kegiatan bongkar muat.  
I.5. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pemahaman pokok permasalahan yang akan dibahas, 
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2.1 Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka bertujuan menyimpulkan teori-teori, pemikiran 
atau konsep-konsep yang menjadi landasan atau pentunjuk dalam penyusunan 
skripsi ini. Untuk memudahkan penulis dan pembaca dalam memahami 
skripsi yang berjudul “Analisa kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha 
Bahari akibat putusnya jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim 
Indonesia”. Maka, dikemukakan beberapa pendapat dan pengertian yang 
berhubungan dengan judul skripsi. 
 2.1.1  Pengertian Analisisa 
  Menurut Sugiyono (2015:244) analisisa data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
2.1.2 Pengertian Jembatan Penghubung  
Menurut Ir. H. J. Struyk dalam bukunya “Jembatan“, jembatan 
adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk meneruskan jalan melalui 
suatu rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan ini biasanya jalan 
lain (jalan air atau lalu lintas biasa). Jembatan penghubung atau disebut 
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trestle dapat berupa bangunan dari dermaga yang merupakan jalan slip 
dari daratan ke dermaga atau sebaliknya. Metode kerja trestle hampir 
setara dengan metode jetty yang hanya berbeda dalam dimensi 
strukturalnya. Finishing trestle ini biasanya menggunakan aspal. 
Sedangkan untuk bangunan pendukung trestle ini, ada penerangan jalan, 
pagar pembatas, pipa ledeng. Struktur bawah yang digunakan biasanya 
tiang beton (CSP) sedangkan untuk struktur atas menggunakan 
ferroconcrete campuran dari pracetak dan dipasang di tempat.  
Ada 4 macam jembatan trestel menurut bahan pembuatannya. 
2.1.2.1 Jembatan (trestel) dari kayu 
Biasanya yang menggunakan bahan trestel dari kayu 
adalah pelabuhan pelabuhan yang digunakan para nelayan, 
dikarenakan harga trestel dari kayu yang sangat terjangkau. 
2.1.2.2 Iron trestle 
Iron trestle yaitu jembatan penghubung yang 
menggunakan bahan baku besi, bahan ini sudah digunakan pada 
abad 19 di inggris. 
2.1.2.3 Trestle baja 
Struktur ini menggunakan struktur baja dikarenakan tahan 






2.1.2.4 Trestle beton 
Trestle yang menggunakan bahan dari beton cenderung 
lebih kuat dan tahan dari segala ancaman, seperti angin laut, 
ombak, benturan terhadap lambung kapal. 
2.1.3 Jetty 
Menurut Triatmodjo (1996:154) dermaga dapat dibedakan menjadi 
dua tipe yaitu wharf atau quay dan jetty atau pier atau jembatan. Wharf 
adalah dermaga yang paralel dengan pantai dan biasanya berimpit 
dengan garis pantai. Sementara Jetty adalah dermaga yang menjorok ke 
laut. Jetty merupakan bangunan dermaga yang merupakan area untuk 
sandar kapal. di dalam bangunan Jetty ada banyak bangunan pendukung 
seperti fender, trotoar, tambatan lumba-lumba, keamanan pos, dan 
sebagainya. Dermaga ditemukan di dalam laut dalam dan dimaksudkan 
untuk memiliki draft yang cukup untuk kapal-kapal raksasa. jenis 
struktur dermaga yang digunakan biasanya adalah struktur 
ferroconcrete untuk struktur atas sedangkan struktur bawah 
menggunakan tiang baja atau tiang pintal. Fungsi dari pembangunan 
jetty itu sendiri yaitu mengurang pendangkalan akibat dari erosi dari 
bibir pantai. Jika pendangkalan terjadi, maka hal tersebut dapat 
menganggu arus lalu lintas kapal yang hendak melewati perairan. 
Beberapa fungsi lain dari dibangunnya jetty yaitu mengurangi 
pendangkalan alur yang disebabkan oleh sedimen pantai. Pengendapan 




2.1.4 Bongkar Muat 
Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 
proses forwarding (pengiriman) barang. Pembongkaran merupakan 
suatu pemindahan satu tempat ke tempat lain dan bias juga dikatakan 
suatu pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke 
gudang atau sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke 
dermaga baru di angkut ke kapal yang di maksud kegiatan muat adalah 
proses memindahkan barang dari gudang menaikkan lalu 
menumpuknya di atas kapal, sedangkan kegiatan bongkar adalah proses 
menurunkan barang dari kapal, lalu menyusunnya (menimbun) di dalam 
gudang di pelabuhan. 
Menurut Iswanto, (2016) Peralatan yang digunakan dalam kegiatan 
bongkar muat akan ditentukan oleh barang apa yang akan dibongkar 
dalam kondisi bagaimana barang itu saat akan dibongkar. Ada 3 
kategori alat yang digunakan menurut kepentingan yaitu:  
2.1.4.1. Untuk Peralatan bongkar muat peti kemas jenis peralatan untuk 
kegiatan bongkar muat petikemas khususnya di terminal peti 
kemas meliputi Ship To Shore (STS) Container Crane (CC), 
Rail Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, Reach stacker, Top 
Loader, side loader, HMC, Head Truck. 
2.1.4.2. Untuk peralatan bongkar muat general cargo jenis peralatan 
yang digunakan dalam bongkar muat general cargo meliputi: 
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krane darat atau mobile crane, kran apung ataau barge crane 
tongkang bararng, tongkang air atau bbm, forklift, truck 
tronton, mobile truck, kereta dorong (hand truck atau gerobag 
dorong (platform), alat pemadam kebakaran. 
2.1.4.3. Untuk peralatan bongkar muat muatan curah jenis peralatan 
yang digunakan dalam bongkar muat muatan curah hopper, 
conveyor dari jenis peralatan masing masing kegiatan bongkar 
muat mempunyai tambahan peralatan yang digunakan saat 
pengoperasian kegiatan bongkar muat. Dalam membongkar 
barang kargo alat yang digunakan disamping yang disebutkan 
diatas masih juga diperlukan tambahan alat dalam aktifitasnya 
seperti Jala-jala lambung kapal, tali baja, tali rami manila, jala-
jala baja, jala-jala tali manila, palet, demikian pula untuk 
pembongkaran barang curah maupun container memerlukan 
tambahan peralatan menurut kondisi dan keadaan yang terjadi. 
2.1.5  Hubungan Kerja 
 Menurut Hartono Widodo dan Judiantoro, hubungan kerja 
adalah kegiatan pengerahan tenaga/jasa seseorang secara teratur demi 
kepentingan orang lain yang memerintahnya (pengusaha/majikan) 
sesuai dengan perjanjian kerja yang telah disepakati. 
Selanjutnya Tjepi F. Aloewir, mengemukakan bahwa 
pengertian hubungan kerja adalah hubungan yang terjalin antara 
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pengusaha dan pekerja yang timbul dari perjanjian yang diadakan 
untuk jangka waktu tertentu maupun tidak tertentu. 
2.2 Kerangka Pikir  
 Menurut Subyantoro dan Suwarto (2007:120-121) kerangka pikir adalah 
cara berpikir yang bisa digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang bersifat 
umum, lalu mengerucut ke hal-hal yang lebih spesifik. Hal-hal yang bersifat 
umum adalah teori-teori (dalil, hukum, kaidah, dan sebagainya), sedangkan 
hal-hal yang bersifat spesifik adalah masalah yang telah teridentifikasi. Untuk 
memudahkan pemahaman dalam pemaparan kerangka pikir penelitian dalam 
skripsi ini, maka peneliti memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk 
bagan sederhana yang peneliti jelasakan singkat tentang analisa kelancaran 
kegiatan bongkar muat setelah putusnya jembatan penghubung jetty PT. 
Holcim Indonesia, dampak  yang terjadi bagi perusahaan bongkar muat PT. 


































Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Analisa kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha 
Bahari akibat putusnya jembatan penghubung jetty 
utama PT. Holcim Indonesia 
Rumusan Masalah 
1. Apakah kegiatan bongkar muat PT. Varia 
Usaha Bahari dapat berjalan dengan lancar 
setelah terjadinya putusnya jembatan 
penghubung Jetty utama PT. Holcim 
Indonesia putus?  
2. Bagaimana dampak putusnya jembatan 
penghubung jetty utama terhadap kegiatan 
bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari?  
 
Tujuan penelitian 
1. Untuk menganalisa kegiatan bongkar muat 
PT. Varia Usaha Bahari setelah terjadinya 
putusnya jembatan penghubung Jetty utama 
PT. Holcim Indonesia  
2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan 
putusnya jetty bagi perusahaan PT. Varia 
Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
2. Observasi  
3. Dokumentasi 
4. Studi Pustaka 
Metode Penelitian 
Kualitatif Deskriptif 
Pelaksanaan Kegiatan Bongkar Muat PT. Varia 





Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pemahaman 
tentang dampak putusnya jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim Indonesia 
terhadap kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari, maka setelah penulis 
memaparkan masalah yang terjadi pada bab sebelumnya penulis dapat mensimpulkan 
bahwa : 
5.1.1. Kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari dapat berjalan dengan lancar 
setelah terjadi putusnya jembatan penghubung Jetty utama PT. Holcim 
Indonesia putus. Dikarenakan memiliki armada truk yang banyak total dengan 
35 yang masih terbilang baru, sehingga pertimbangan tersebut diambil oleh PT. 
Holcim Indonesia untuk menunjuk PT. Varia Usaha Bahari sebagai perusahaan 
bongkar muat barang miliknya. Kemudian memiliki alat berat yang cukup 
kegiatan bongkar muat dilakukan dengan menggunakan alat berat diantaranya 
adalah loader dan excavator, dalam satu kegiatan PT. Varia Usaha Bahari 
menggunakan alat berat 3 unit yaitu 2 unit excavator dan 1 unit loader. PT. 
Varia Usaha Bahari memiliki total 7 unit alat berat yang digunakan sehingga 
bisa melakukan bongkar muat 2 kegiatan secara bersamaan. Memiliki ijin 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja atau K3 Salah satu yang harus dilakukan 
untuk melakukan bongkar muat diarea PT. Holcim Indonesia semua wajib 
memiliki ijin K3 dan harus dilengkapi sebelum melakukan pemuatan. 
5.1.2. Dampak putusnya jembatan penghubung jetty utama PT. Holcim Indonesia 
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terhadap kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari yaitu seluruh kegiatan 
bongkar batubara PT. Holcim Indonesia yang dialihkan di Pelabuhan Khusus PT. 
Semen Indonesia semua dihandle oleh PT. Varia Usaha Bahari. Selanjutnya 
pemuatan semen curah PT. Holcim Indonesia dilakukan oleh PT. Varia Usaha 
Bahari dikarenakan memiliki peralatan yang dibutuhkan antara lain selang hose 
dan hopper. 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan oleh peneliti maka peneliti 
memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi PT. Varia Usaha 
Bahari cabang Tuban sebagai berikut: 
5.2.1. Sebaiknya PT. Varia Usaha Bahari memprioritaskan kegiatan bongkar muatnya 
kepada PT. Holcim Indonesia dikarenakan dermaga jetty Holcim Indonesia 
sedang tidak bisa digunakan. 
5.2.1. Sebaiknya PT. Varia Usaha Bahari segera melengkapi seluruh persyaratan yang 
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Crew pemanduan PT. Varia Usaha Bahari, bapak Fendy memberi penjelasan mengenai 
kejadian yang dialaminya saat di jetty PT. Holcim sewaktu memandu kapal waktu sandar. 
Berikut ini : 
Riky : “Selamat pagi pak, mohon ijin bertanya mengenai kejadian waktu TB. KSA 
Emerald 02/BG. ATK 211 menabrak jembatan jetty PT. Holcim Indonesia, 
mohon ijin bisa dijelaskan sedikit mengenai kejadian waktu itu pak” 
Bapak Fendy :“waktu itu sehabis magrib sekitar pukul 18.30 kita melaksanakan 
pemanduan kapal semen curah milik PT. Holcim Indonesia, dikarenakan 
cuaca yang memburuk kita membatalkan dan menyuruh kapal tersebut 
untuk kembali menengah untuk alasan keamanan dan pada pukul 19.00 ada 
tongkang yang mengarah ke jetty PT. Holcim Indonesia, kita identifikasi itu 
TB. KSA Emerald 02/BG. ATK 211. kemudian terjadilah benturan 
sebanyak 2 kali yang mengakibatkan putusnya jembatan jetty PT. Holcim 
Indonesia” 
Riky : “Bagaimana kondisi cuaca diwaktu itu pak?” 
Bapak Fendy :“Kondisi cuaca waktu itu sangat memburuk, hujan lebat, kecepatan angin 40 
knot, dan arus gelombang sangat kuat sehingga bisa menarik dan membawa 
kapal dan tongkang-tongkang terseret ke arah jetty dan pesisir pantai” 
Riky :“Apakah bapak sudah memberi peringatan kepada kapal-kapal yang berlego 
jangkar untuk selalu waspada dikarenakan kondisi cuaca yang sangat 
ekstrim?” 
Bapak Fendy :“Setiap 3 jam sekali kita cek kecepatan angin dan kita infokan ke kapal 
kapal melalui channel radio”. 
Riky :“Terimakasih bapak atas wawancaranya”. 
Kemudian wawancara dengan bapak Fauzan Lutfi selaku operasional PT. Varia Usaha Bahari 
terkait kegiatan bongkar muat. 
Riky :“Selamat siang bapak mohon ijin meminta waktu untuk wawancara terkait 
kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari” 
Bapak Fauzan :“Oh iya silahkan” 
Riky :“Mohon ijin pak bagaimana kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha 
sebelum terjadinya jembatan jetty Holcim putus?” 
Bapak Fauzan :“sebelum terjadi putusnya jetty kita selalu menangani kegiatan bongkar muat 
barang milik PT. Semen Indonesia di Pelabuhan Khusus PT. Semen 
Indonesia antara lain, batubara, semen bag, semen curah, bahan B3, 
clinker” 
Riky :“Bagaimana kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha setelah terjadinya 
jembatan jetty Holcim putus?” 
Bapak Fauzan  : “Setelah kejadian putusnya jembatan yang mengakibatkan tidak bisanya PT. 
Holcim Indonesia melakukan bongkar muat sendiri, maka mereka 
menunjuk kita sebagai PBM untuk melakukan bongkar muat barang milik 
mereka yang dialihkan ke Pelsus PT. Semen Indonesia” 
Riky :“Lalu bagaimana dampaknya putusnya jembatan jetty Holcim terhadap 
kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari?” 
Bapak Fauzan :“Dampak yang didapat bagi perusahaan PT. Varia Usaha Bahari adalah kita 
mendapatkan dampak positif contohnya kita mendapatkan keuntungan 
disaat terjadi musibah” 
Riky : “Terimakasih bapak atas kesediaan wawancaranya” 
Bapak Fauzan : “iyaa sama sama” 
Selanjutnya untuk meyakinkan data ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
operasional PT. Varia Usaha Bahari Tuban bapak Vany Arista. 
Riky :“Selamat sore bapak mohon ijin meminta waktu untuk wawancara terkait 
kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari” 
Bapak Vany : “Iya silahkan det” 
Riky :“Mohon ijin pak bagaimana kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha 
sebelum terjadinya jembatan jetty Holcim putus?” 
Bapak Vany : “Kita dari pimpinan selalu melakukan kegiatan bongkar  milik PT. Semen 
Indonesia mulai dari pabrik Tuban, Gresik, hingga Rembang” 
Riky : “Bagaimana kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha setelah terjadinya 
jembatan jetty Holcim putus?” 
Bapak Vany :“Setelah putusnya jembatan jetty Holcim, kita Alhamdulillah mendapat 
kepercayaan untuk menangani barang milik PT. Holcim Indonesia yang 
dialihkan di Pelsus PT. Semen Indonesia” 
Riky :“Lalu bagaimana dampaknya putusnya jembatan jetty Holcim terhadap 
kegiatan bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari?” 
Bapak Vany :“Alhamdulillah kita mendapat dampak positif dari kejadian tersebut, karena 
kita semua yang handle milik PT. Holcim Indonesia” 
Riky : “Terimakasih bapak atas kesediaan wawancaranya” 














PT. VARIA USAHA BAHARI 





STATEMENT OF FACT 
 
Name of Vessel : MV. DIAN PROSPERITY   
Vessel Berthed : 23 Maret 2019 at 07.55 hours 
Arrived at Pilot Station : 22 Maret 2019 at 01.00 hours 
Commenced Loaded : 23 Maret 2019 at 09.18 hours 
Completed Loaded : 25 Maret 2019 at 07.18 hours 
Quantity to be Loaded : 9,002.305 MT   
Description of goods : Cement In Bulk PCC 
 
WORKING RECORD 
   
 
 
DAY & DATE 
Working hours 
from - to 





REMARKS Truck M/T 
23 - 24 Maret 2019 09.18 - 08.00  155 4,210.580 01.00 Arrived at Pilot Station (22 Mar 2019) 
Sabtuu - Minggu    07.55 Vessel Berthed (23 Mar 2019) 
    08.12 - 09.12 Initial draft survey 
    08.16 - 09.06 Hose connected 
    09.18 Commenced Loaded 
    04.30 - 05.30 Stop Loading request at ships because 
     Check the pressure of dust collector 
     Suction on the ships 
    05.30 Resume Loading By Truck 
24 - 25 Maret 2019 08.00 - 07.18 176 4,781.060 07.18 Completed Loading 
Minggu - Senin    07.24 - 07.48 Host Disconeted 
    07.24 - 08.24 Final Draft 
 TOTAL  331 8,991.640   
   
Draft Cargo Sesuai dengan : 
1. Draft Survey 
2. All Total Cargo PCC by Conveyor 
























MV. DIAN PROSPERITY / VOY. 69 
Tuban : 25 Maret 2019 









MV. DIAN PROSPERITY / VOY. 69 
Tuban : 24 Maret 2019 
PT. Varia Usaha Bahari 
 
STEVEDORING COMPANY 
PT. VARIA USAHA BAHARI 
JL. VETERAN NO.171 A - GRESIK 
TELP. : 62-31-3987927 
FAX. : 62-31-3973410 
 DAILY REPORT 
 
 
: MV. DIAN PROSPERITY  Date Arrival :
: PT. VARIA USAHA LINTAS SEGARA Date Activity :
: LAMPUNG Kind of Goods :
: PT. Semen Indonesia ( Persero) Tbk,Tuban Quantity Cargo :
 
Hatches working-hours gangs Previous Todays Total Total Loading 
from-to Truck M/T Truck M/T Truck M/T 
 09.18 - 16.00 
 
16 .00 - 24.00 
 
00. 00 - 08.00 
   52 1,419.340 52 1,419.340 
58 1,575.940 58 1,575.940 
45 1,215.300 45 1,215.300 
TOTAL    155 4,210.580 155 4,210.580 
 
TIME SHEET 
Working - hours Stopped hours  
REMARKS from - to from - to 
 01.00 Arrived at Pilot Station (22 Mar 2019) 
07.55 Vessel Berthed (23 Mar 2019) 
08.12 - 09.12 Initial draft survey 
08.16 - 09.06 Hose connected 
09.18 Commenced Loaded 
04.30 - 05.30 Stop Loading request at ships because 
 Check the pressure of dust collector 
 Suction on the ships 










 22 Maret 2019  
 23 - 24 Maret 2019 
 Cement in Bulk PCC 




MV. DIAN PROSPERITY / VOY. 69 
Tuban : 25 Maret 2019 






22 Maret 2019 
24 - 25 Maret 2019 
Cement in Bulk PCC 
9,002.305 MT 
 
Hatches working-hours gangs Previous Todays Total Total Discharging 
from-to Truck M/T Truck M/T Truck M/T 
 08.00 - 16.00 
 
16.00 - 24.00 
 
00.00 - 07.18 
 52 1,419.340 69 1,870.680 121 3,290.020 
58 1,575.940 63 1,707.680 121 3,283.620 
45 1,215.300 44 1,202.700 89 2,418.000 
TOTAL  155 4,210.580 176 4,781.060 331 8,991.640 
 
TIME SHEET 
Working - hours Stopped hours  
REMARKS from - to from - to 
 07.18 Completed Loading 
07.24 - 07.48 Host Disconeted 








PT. VARIA USAHA BAHARI 
JL. VETERAN NO.171 A - GRESIK 
TELP. : 62-31-3987927  
FAX. : 62-31-3973410  
  DAILY REPORT  
Name of Vessel : MV. DIAN PROSPERITY Date Arrival : 
Agent : PT. VARIA USAHA LINTAS SEGARA Date Activity : 
Discharging Port : LAMPUNG Kind of Goods : 
Loading Port : PT. Semen Indonesia ( Persero) Tbk,Tuban Quantity Cargo : 
Vany Arista 
Chief Foreman 
                     
 Gambar sebelum putusnya jetty holcim indonesia. 
       (Sumber: profil company PT. Holcim Indonesia) 
 
                
Gambar TB. Ksa Emerald 02/BG. Atk 311 menabrak jetty PT. Holcim 
Indonesia (Sumber: PT. Varia Usaha Bahari). 
 
                  
 
Gambar Pembongkaran batubara milik PT. Holcim Indonesia (Sumber: PT. 
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